BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan interpretasi hasil penelitian lapangan dengan

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Perry dan Wise dan dengan dimensi

yang dikemukakan oleh Kim dan Vendeneeble, maka dapat disimpulkan:

6.1.1

6.1.2

6.1.3

Sebagian besar pegawai Kecamatan, Kota Bandung mempunyai tingkat

motivasi pelayanan publik yang tinggi. Berturut-turut yaitu kecamatan
Coblong, kecamatan Cidadap dan kecamatan Sukajadi.

Tingkat motivasi pelayanan publik kecamatan Cidadap, Coblong dan
Sukajadi berdasarkan dimensi diurutkan (dari yang tertinggi ke rendah)
adalah sebagai berikut: pertama, berdasarkan dimensi Ketertarikan
berpartisipasi untuk berpartisipasi dalam kepentingan publik (APP). Kedua,
tingkat motivasi pelayanan publik berdasarkan dimensi komitmen terhadap
nilai-nilai publik (CPV2). Ketiga, berdasarkan dimensi berdasarkan dimensi
komitmen untuk kepentingan publik (CPV1). Keempat, Kesediaan
membantu orang lain (SS). Dan kelima, dimensi Rasa iba atau tersentuh
(COM),

Berdasarkan uji hubungan dan signifikansi hubungan pada tingkat @ = 0,05
dengan menggunakan koefesien korelasi product moment pearson dan
koefisien korelasi Rank Speraman, hubungan antara usia dan pendidikan

dengan motivasi pelayanan publik dapat disimpulkan:
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a. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan

motivasi pelayanan publik (Public service motivation)
b. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan

motivasi pelayanan publik (Public service motivation).

6.2. Saran

6.2.1 Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka motivasi pelayanan publik di
kalangan pegawai kecamatan Cidadap, Coblong dan Sukajadi, Kota Bandung
perlu ditingkatkan kembali, karena tingkat motivasi dikalangan pegawai
masih dalam kategori sedang, sehingga nantinya akan berpengaruh pada
kualitas pelayanan yang diberikan oleh pegawai kecamatan kepada warga

kecamatan.

6.2.2 Kedisiplinan pegawai perlu ditingkatkan kembali apalagi mengenai hal
absensi pegawai. Serta untuk pegawai yang berpendidikan tinggi
dipertahankan sikap keramahan terhadap warga kecamatan, karena tugas
seorang pegawai aparat publik adalah sebagai abdi negara yang harus

melayani warga dengan baik dan memberikan pelayanan yang berkualitas.

6.2.3 Diperlukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap motivasi pelayanan publik pegawai kecamatan
Cidadap, Coblong, dan Sukajadi, Kota Bandung dengan harapan mampu
memberikan sumbangsih pemikirian lainnya untuk peningkatan pelayanan

publik dikantor kecamatan tersebut.
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